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Abstract 

This study was motivated by the low level of students’ adaptive reasoning in mathematics learning, which 

tends to be procedural and lacks integration of Islamic values. The aim of this research is to analyze the needs 

for developing an electronic Student Worksheet (e-LKPD) based on Problem Based Learning (PBL) with 

Islamic values to support the enhancement of students’ adaptive reasoning skills. The study employed a mixed-

method approach with a descriptive design, involving mathematics teachers and 32 seventh-grade students 

from SMP Budi Mulia Pakisaji, selected through purposive sampling. Data were collected through classroom 

observation, teacher interviews, student questionnaires, and an adaptive reasoning test, and were analyzed 

qualitatively and quantitatively. The findings revealed that mathematics instruction was still dominated by 

lecturing, with around 50% of students showing low focus, while the use of technology in learning remained 

limited. In addition, 94% of students stated that printed learning materials were less engaging, and 97% 

expressed the need for interactive digital materials. More than 90% of students also supported the integration 

of Islamic values into e-LKPD. The pre-test results further indicated that students’ adaptive reasoning was at a 

low level, particularly in generating conjectures, providing justifications, and evaluating arguments. These 

findings highlight the urgency of developing PBL-based Islamic e-LKPD that is interactive, contextual, and 

aligned with students’ learning needs. The product is expected to foster critical and reflective thinking while 

simultaneously strengthening students’ religious character. 
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Abstrak 

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh rendahnya kemampuan penalaran adaptif siswa SMP dalam pembelajaran 

matematika yang cenderung prosedural dan minim integrasi nilai keislaman. Tujuan penelitian adalah 

menganalisis kebutuhan pengembangan e-Lembar Kerja Peserta Didik (e-LKPD) berbasis Problem Based 

Learning (PBL) bernuansa keislaman untuk mendukung peningkatan penalaran adaptif siswa. Penelitian 

menggunakan pendekatan campuran dengan metode deskriptif, melibatkan guru matematika dan 32 siswa 

kelas VII SMP Budi Mulia Pakisaji yang dipilih secara purposive. Data dikumpulkan melalui observasi, 

wawancara, angket, serta tes penalaran adaptif, kemudian dianalisis secara kualitatif dan kuantitatif. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa pembelajaran masih didominasi metode ceramah, sekitar 50% siswa kurang 

fokus, serta pemanfaatan teknologi belum optimal. Sebanyak 94% siswa menilai bahan ajar cetak kurang 

menarik, sedangkan 97% menyatakan memerlukan bahan ajar digital interaktif. Selain itu, lebih dari 90% 

siswa mendukung integrasi nilai keislaman dalam e-LKPD. Hasil tes awal menunjukkan penalaran adaptif 

siswa berada pada kategori rendah, terutama pada indikator mengajukan dugaan, memberikan bukti, dan 

memeriksa argumen. Temuan ini menegaskan urgensi pengembangan e-LKPD berbasis PBL bernuansa 

keislaman yang interaktif, kontekstual, dan sesuai kebutuhan siswa. Produk yang dihasilkan diharapkan 

mampu meningkatkan kemampuan berpikir kritis, reflektif, serta membentuk karakter religius peserta didik. 

 

Kata Kunci: e-LKPD, Problem Based Learning, penalaran adaptif, nilai keislaman, analisis kebutuhan 
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Keislaman berbasis Problem Based Learning untuk Mendukung Penalaran Adaptif Peserta Didik. Journal of 

Mathematics in Teaching and Learning, 2 (1), 131-144. 

 

PENDAHULUAN 

Pembelajaran matematika pada jenjang Sekolah Menengah Pertama (SMP) memiliki peran 

strategis dalam mengembangkan kemampuan berpikir logis, kritis, kreatif, dan sistematis peserta 

didik (Ennis, 2011; Khasanah et al., 2018). Matematika tidak hanya berperan sebagai alat hitung, 
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tetapi juga berperan dalam melatih penalaran dan pemecahan masalah (Midgett & Eddins, 2001). Di 

Indonesia, Kurikulum 2013 menekankan penguatan kompetensi abad 21 yang meliputi keterampilan 

berpikir kritis, kolaborasi, kreativitas, dan komunikasi, yang semuanya dapat difasilitasi melalui 

pembelajaran matematika yang bermakna (RI, 2016). Namun, pada praktiknya, banyak pembelajaran 

matematika konvensional yang hanya berfokus pada penyelesaian soal rutin tanpa memberikan 

kesempatan bagi siswa untuk melatih penalaran (Wijaya et al., 2014). Hal ini menyebabkan siswa 

cenderung menghafal prosedur daripada memahami konsep matematika (Zulnaidi & Zakaria, 2012). 

Untuk membuktikan hal tersebut, peneliti melakukan observasi awal di salah satu SMP di 

daerah Malang. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pembelajaran matematika masih didominasi 

oleh metode ceramah, dengan orientasi utama pada pencapaian nilai ujian. Guru biasanya 

menyampaikan materi secara langsung, lalu memberikan latihan soal untuk dikerjakan bersama, dan 

diakhiri dengan tugas individu. Model seperti ini kurang memberikan ruang bagi siswa untuk 

mengeksplorasi permasalahan (Calor et al., 2024; Joyce & Calhoun, 2014). Selain itu, guru juga 

mengungkapkan bahwa hanya sekitar 50% siswa yang fokus saat pembelajaran berlangsung. Sebagian 

besar lainnya tidak fokus saat pembelajaran dan tidak mempelajari materi di rumah. Di sisi lain, 

keberagaman karakteristik siswa juga menjadi tantangan bagi guru untuk menyesuaikan pendekatan 

pembelajaran yang sesuai karakter masing-masing individu. 

Salah satu upaya yang dapat dilakukan untuk mendorong pembelajaran mandiri siswa yaitu 

dengan penalaran adaptif. Penalaran adaptif (adaptive reasoning) merupakan komponen dalam 

kerangka kompetensi matematis yang dikemukakan oleh Kilpatrick et al. (2001). Penalaran adaptif 

merujuk pada kemampuan berpikir logis tentang hubungan antara konsep dan situasi, memberikan 

pembenaran terhadap prosedur, serta memeriksa kebenaran suatu argument (Putra, 2016; Turner, 

2013). Kemampuan ini memungkinkan siswa untuk tidak hanya memahami konsep, tetapi juga 

menyesuaikan strategi pemecahan masalah sesuai konteks (Muin et al., 2018). Dalam pembelajaran 

matematika, penalaran adaptif menjadi kunci untuk membekali siswa agar mampu menghadapi situasi 

non-rutin dan kompleks (Stanford, 2022). Sayangnya berbagai studi tersebut menunjukkan bahwa 

penalaran adaptif siswa Indonesia masih tergolong rendah. 

Untuk melihat dugaan penalaran adaptif peserta didik yang rendah, peneliti melakukan pretest 

kepada siswa kelas VII SMP Budi Mulia Pakisaji. Hasilnya ditemukan bahwa sebagian besar siswa 

belum mampu mengajukan dugaan secara tertulis, memberikan alasan logis, maupun memeriksa 

kesahihan argumen pada soal yang diberikan. Kondisi ini selaras dengan temuan penelitian Jupri et al. 

(2014) dan Zulnaidi & Zakaria (2012) yang menunjukkan bahwa siswa cenderung terjebak pada 

langkah prosedural tanpa memahami alasan di balik proses tersebut. Rendahnya kemampuan ini dapat 

berdampak pada kesulitan siswa dalam memahami materi lanjutan yang membutuhkan koneksi 

antarkonsep (Nurlinda, 2022; Prihandhika et al., 2020; Sadak et al., 2022). Oleh karena itu, diperlukan 

upaya terstruktur untuk meningkatkan penalaran adaptif peserta didik, salah satunya dengan 

menyajikan bahan ajar seperti LKPD yang memuat masalah-masalah yang merangsang penalaran 
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adaptif. 

Lembar Kerja Peserta Didik elektronik (e-LKPD) menjadi bentuk inovasi bahan ajar yang 

memanfaatkan teknologi digital untuk menyajikan materi, latihan, dan aktivitas belajar secara 

interaktif (Cholidiyah, 2019). Keunggulan e-LKPD dibanding LKPD cetak antara lain kemudahan 

akses, fleksibilitas penggunaan kapanpun dan dimanapun, serta kemampuan menampilkan media 

visual dan animasi yang menarik (Putri & Susantini, 2021). Penggunaan e-LKPD dapat meningkatkan 

motivasi belajar siswa karena penyajian materi lebih variatif dan kontekstual (Fitriyah & Ghofur, 

2022; Supriatna et al., 2022). Dengan memanfaatkan perangkat seperti smartphone atau laptop yang 

dimiliki peserta didik, e-LKPD dapat menjadi sarana efektif untuk memfasilitasi pembelajaran 

bermakna. 

Problem Based Learning (PBL) merupakan model pembelajaran yang menempatkan masalah 

autentik sebagai titik awal proses belajar, sehingga siswa terdorong untuk mencari solusi melalui 

penggalian informasi dan diskusi (Ersoy, 2014; Joyce & Calhoun, 2014). PBL efektif dalam 

mengembangkan penalaran peserta didik, karena mereka dilatih untuk menganalisis masalah, 

mengajukan dugaan, dan mengevaluasi solusi yang ditemukan (Arends & Kilcher, 2010). Dalam 

pembelajaran matematika, PBL memungkinkan siswa untuk melihat keterkaitan materi dengan 

kehidupan nyata, sehingga dapat gilirannya meningkatkan motivasi belajar (Oktaya & Panggabean, 

2022; Rindana & Panggabean, 2022; Subanji, 2016). Integrasi PBL ke dalam e-LKPD memungkinkan 

pembelajaran yang lebih dinamis dan partisipatif. 

Di sisi lain, integrasi nilai-nilai keislaman dalam pembelajaran matematika merupakan upaya 

untuk membentuk karakter siswa yang beriman dan berakhlak mulia (Abdussakir, 2014; Radjak et al., 

2023). Hal ini sejalan dengan tujuan pendidikan nasional (Indonesia, 2003). Nilai-nilai tersebut dapat 

diwujudkan melalui penyajian ayat-ayat Al-Qur’an, hadis, fiqih atau pun kisah-kisah islami yang 

relevan dengan materi matematika (Alghar & Rizqiyah, 2024; Muniri, 2016; Radjak et al., 2023). 

Misalnya, materi himpunan dapat dihubungkan dengan konsep keteraturan dan keterhubungan yang 

tercermin dalam ayat-ayat Al-Qur’an (Nihayati et al., 2022; Tijah, 2019). Pendekatan ini tidak hanya 

memperkaya pemahaman konsep, tetapi juga menanamkan nilai spiritual dan memotivasi siswa dalam 

belajar. 

Studi pendahuluan yang dilakukan di SMP Budi Mulia Pakisaji melalui observasi, angket, dan 

wawancara menunjukkan adanya kebutuhan mendesak terhadap bahan ajar yang menarik, interaktif, 

dan dapat mengaitkan materi matematika dengan kehidupan sehari-hari serta bersandar pada nilai-

nilai keislaman. Sebagian besar siswa menyatakan setuju apabila dikembangkan e-LKPD yang dapat 

diakses melalui smartphone dan dilengkapi dengan animasi, gambar, dan memuat integrasi ayat Al-

Qur’an. Selain itu, guru juga mendukung penggunaan teknologi dalam pembelajaran. Temuan ini 

menandakan adanya potensi besar pemanfaatan e-LKPD berbasis PBL yang bernuansa keislaman 

untuk meningkatkan penalaran adaptif. 

Meskipun sudah banyak penelitian tentang e-LKPD dan pembelajaran berbasis masalah, kajian 
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yang secara khusus mengembangkan e-LKPD bernuansa keislaman untuk mendukung penalaran 

adaptif peserta didik masih sangat terbatas. Padahal, integrasi ini memiliki potensi besar untuk 

mengembangkan aspek kognitif, afektif, dan spiritual siswa secara simultan. Oleh karena itu, 

penelitian ini bertujuan untuk melakukan studi awal berupa analisis kebutuhan pengembangan e-

LKPD bernuansa keislaman berbasis Problem Based Learning yang dirancang untuk mendukung 

penalaran adaptif peserta didik di jenjang SMP. Analisis kebutuhan ini menjadi langkah awal yang 

krusial dalam memastikan produk yang dikembangkan sesuai dengan karakteristik dan kebutuhan 

pengguna. 

METODE 

Penelitian ini menggunakan pendekatan campuran, yakni pendekatan kualitatif dan kuantiatif 

dengan jenis penelitian deskriptif (Creswell, 2015). Pendekatan ini dipilih karena penelitian bertujuan 

untuk memotret dan mendeskripsikan kebutuhan guru dan siswa terkait pengembangan e-LKPD 

berbasis Problem Based Learning bernuansa keislaman. Data penelitian diperoleh dari guru 

matematika dan siswa kelas VII SMP Budi Mulia Pakisaji. Data utama diperoleh melalui observasi 

langsung di kelas, wawancara dengan guru, dan penyebaran angket kepada peserta didik. Data 

sekunder diperoleh dari dokumen kurikulum, Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP), dan literatur 

yang berkaitan tentang e-LKPD, PBL, penalaran adaptif, dan integrasi nilai keislaman. Partisipan 

penelitian dipilih dengan teknik purposive sampling dengan pertimbangan keterlibatan peserta didik 

dalam pembelajaran matematika.  

Teknik pengumpulan data meliputi observasi, wawancara semi terstruktur, dan angket. 

Observasi digunakan untuk mengetahui kondisi pembelajaran dan interaksi di kelas. Wawancara 

dilakukan untuk menggali perspektif guru terkait kebutuhan bahan ajar. Angket diberikan kepada 

peserta didik untuk memperoleh informasi tentang kebiasaan belajar, referensi media pembelajaran, 

dan pandangan mereka terhadap matematika yang integrasi nilai keislaman. Analisis data dilakukan 

secara deskriptif kualitatif melalui tahap reduksi data, penyajian data, dan penarikan. Sedangkan 

analisis data kuantitaf dilakukan dengan statistik deskriptif. Prosedur penelitian meliputi studi 

pendahuluan, perencanaan instrumen, pengumpulan data, analisis data, dan penyusunan rekomendasi 

pengembangan e-LKPD. Setiap tahap dilaksanakan secara sistematis dan terstruktur sehingga temuan 

penelitian dapat menjadi landasan untuk pengembangan produk yang relevan dengan kebutuhan 

peserta didik. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil Analisis Kurikulum 

Analisis kurikulum dilakukan untuk memastikan bahwa e-LKPD berbasis Problem Based 

Learning yang akan dikembangkan sesuai dengan standar isi dan kompetensi yang ditetapkan 
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kemendikbud. Berdasarkan dokumen Kurikulum 2013 untuk mata pelajaran Matematika SMP kelas 

VII, materi himpunan mencakup pengertian himpunan, notasi himpunan, cara menyatakan himpunan, 

jenis-jenis himpunan, dan operasi pada himpunan (As’ari et al., 2019). Kompetensi Dasar (KD) yang 

sesuai yaitu KD 3.4 tentang memahami konsep himpunan dan KD 4.4 tentang menyajikan himpunan 

dan operasi pada himpunan dalam penyelesaian masalah (As’ari et al., 2019; Cholidiyah, 2022). 

Selain itu, kurikulum juga menuntut penguatan pendidikan karakter, termasuk integrasi nilai-nilai 

religius, nasionalis, mandiri, gotong royong, dan integritas (Indonesia, 2003). Analisis ini menjadi 

dasar agar produk yang dikembangkan sesuai secara konten matematika dan tujuan pembelajaran. 

Kurikulum 2013 memiliki karakteristik pembelajaran yang berorientasi pada pengembangan 

kompetensi abad 21, seperti berpikir kritis, kolaboratif, kreatif, dan komunikatif (Rivilla & Jannah, 

2015; Vidákovich, 2021). Hal ini sejalan dengan prinsip Problem Based Learning yang mendorong 

siswa mengembangkan keterampilan berpikir tingkat tinggi (Ersoy, 2014). Selain itu, integrasi nilai 

keislaman dalam bahan ajar juga sesuai dengan prinsip kurikulum yang menekankan pada penguatan 

pendidikan karakter berbasis budaya dan agama (Tijah, 2019). Analisis kurikulum ini menunjukkan 

bahwa pengembangan e-LKPD tidak hanya harus sesuai dengan pembelajaran formal, tetapi juga 

harus sesuai tuntutan pembelajaran kontekstual dan nilai-nilai moral. Dengan demikian, kesesuaian 

dengan kurikulum menjadi salah satu kriteria penting dalam proses pengembangan. 

Hasil analisis kurikulum mengimplikasikan bahwa penyusunan e-LKPD berbasis Problem 

Based Learning perlu mengacu pada Kompetensi Inti (KI) dan Kompetensi Dasar (KD). Konten 

materi harus disusun secara sistematis dari konsep dasar himpunan menuju penerapan yang lebih 

kompleks, seperti operasi himpunan (As’ari et al., 2017). Konten juga perlu memberikan ruang bagi 

siswa untuk mengembangkan penalaran adaptif. Selain itu, materi himpunan perlu dikaitkan dengan 

situasi nyata dengan kehidupan siswa dan selaras dengan nilai keislaman (Nihayati et al., 2022; 

Nurhamdiah et al., 2020). Dengan demikian, e-LKPD yang dikembangkan diharapkan mampu 

membantu siswa mencapai kompetensi yang diharapkan dan membentuk karakter positif sesuai tujuan 

pendidikan nasional. 

Hasil Analisis Kondisi Pembelajaran 

Proses pembelajaran matematika di SMP Budi Mulia Pakisaji pada saat penelitian berlangsung 

masih didominasi oleh metode ceramah. Guru menyampaikan materi secara verbal di depan kelas, 

kemudian memberikan latihan soal yang dikerjakan bersama sebelum siswa mengerjakan soal secara 

mandiri. Model pembelajaran yang digunakan bersifat klasik, sehingga interaksi siswa dengan guru 

banyak terjadi dalam bentuk penerimaan informasi dibandingkan konstruksi pengetahuan. Selain itu, 

fokus pembelajaran cenderung pada pencapaian nilai, sementara pengembangan kemampuan berpikir 

seperti penalaran adaptif, belum menjadi perhatian. Hal ini berdampak pada keterbatasan siswa dalam 

mengaitkan konsep matematika dengan situasi nyata maupun nilai-nilai keislaman. 

Kondisi pembelajaran tersebut menunjukkan bahwa pendekatan yang digunakan belum 
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sepenuhnya mendukung pembelajaran yang mengasah berpikir tingkat tinggi. Menurut Hmelo-Silver, 

(2004), pembelajaran yang berpusat pada guru cenderung mengurangi kesempatan siswa untuk 

mengeksplorasi dan mengaplikasikan konsep matematika. Di sisi lain, pendekatan yang lebih 

interaktif, seperti Problem Based Learning (PBL), memberikan peluang kepada siswa untuk terlibat 

aktif dalam memecahkan masalah, mengembangkan keterampilan kolaboratif, dan mengaitkan 

pembelajaran dengan kehidupan nyata (Ersoy, 2014; Hmelo-Silver et al., 2007). Dalam pendidikan 

matematika, pengembangan penalaran adaptif menjadi penting karena membantu siswa menyesuaikan 

strategi penyelesaian masalah dengan situasi baru yang dihadapi (Kilpatrick et al., 2001). Oleh karena 

itu, diperlukan perubahan pendekatan pembelajaran dari yang berpusat pada guru menuju 

pembelajaran yang lebih berpusat pada peserta didik. 

Berdasarkan hasil observasi dan analisis literatur, jelas bahwa kondisi pembelajaran yang ada 

belum optimal dalam mengembangkan penalaran adaptif siswa. Rendahnya keterlibatan aktif siswa, 

minimnya konteks kehidupan nyata, dan belum terintegrasinya nilai-nilai keislaman dalam 

pembelajaran matematika menunjukkan adanya kebutuhan untuk merancang perangkat pembelajaran 

yang inovatif. Salah satu solusi yang potensial yaitu pengembangan e-LKPD bernuansa keislaman 

berbasis PBL. Perangkat pembelajaran ini tidak hanya menyajikan materi dan latihan soal, tetapi juga 

menghadirkan permasalahan kontekstual yang relevan dengan kehidupan sehari-hari siswa 

(Cholidiyah, 2022). Dengan demikian, pembelajaran diharapkan dapat lebih memotivasi siswa, 

mengembangkan berpikir kritis, serta menanamkan nilai-nilai keislaman. 

Hasil Analisis Kebutuhan Guru 

Untuk mengetahui kebutuhan guru terhadap perangkat pembelajaran yang akan dikembangkan, 

peneliti melakukan wawancara terhadap guru. Hasil dari wawancara ditunjukkan pada Gambar 1. 

Peneliti : Apakah terdapat kendala dalam pembelajaran di kelas? 

Guru : Ada mbak, kendalanya siswa sering tidak fokus dalam pembelajaran. Mungkin hanya sekitar 

50% saja yang fokus. Anak-anak juga tidak belajar lagi di rumah, jadi belajar matematika hanya 

di kelas. Akhirnya anak-anak kesulitan memahami materinya. 

Peneliti : Kemudian, perihal kendala dalam Menyampaikan materi apakah ada Bu? 

Guru : Mungkin ya mbak, karakter anak-anak kan berbeda. Jadi kalau pakai metode ceramah, tidak 

semua anak bisa ikut terlibat, soalnya karakter mereka berbeda-beda. 

Peneliti : Oh iya, berarti metode pemelajaran yang sering ibu gunakan apa ya bu? 

Guru : Kalau saya terbiasa dengan metode ceramah. Jadi saya menjelaskan soal dan latihan bersama 

anak-anak, kemudian anak-anak mengerjakan soal dan ada penugasan. 

Peneliti : Kalau perihal HP yang dimiliki siswa, apakah digunakan dalam pembelajaran bu? 

Guru : Ada, kalau saat ujian tengah semester dan akhir semester, mereka menggunakan HP sebagai 

sarana ujiannya. Ada juga mata pelajaran yang menggunakan HP. Kalau di mata pelajaran 

matematika mungkin belum banyak menggunakan HP. 

Gambar 1. Kutipan wawancara peneliti dengan salah satu guru matematika terkait dengan bahan ajar 
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yang digunakan di sekolah 

Berdasarkan wawancara dengan dua guru matematika di SMP Budi Mulia Pakisaji, terungkap 

bahwa sebagian besar siswa kurang fokus selama proses pembelajaran. Sekitar separuh siswa tampak 

aktif di kelas, sedangkan sisanya cenderung pasif dan hanya menjawab ketika diminta. Guru juga 

mengungkapkan bahwa sebagian siswa jarang belajar di rumah, sehingga pemahaman konsep hanya 

diperoleh saat di kelas. Guru juga menyampaikan bahwa perbedaan karakter dan kemampuan siswa 

membuat sulitnya menjangkau semua pemahaman peserta didik. Di sisi lain, penggunaan handphone 

atau gawai di sekolah sudah diizinkan, tapi belum dimanfaatkan secara maksimal untuk pembelajaran. 

Kebutuhan guru akan perangkat pembelajaran inovatif sejalan dengan temuan Genlott & 

Grönlund (2016) yang menyatakan bahwa keberhasilan integrasi teknologi dalam pembelajaran 

dipengaruhi oleh kesiapan pendidik dalam memanfaatkan teknologi seperti media pembelajaran 

digital. Guru membutuhkan sumber belajar yang dapat memfasilitasi pembelajaran inklusif, yang 

mampu menyesuaikan materi, media, dan aktivitas sesuai perbedaan kemampuan siswa (Mavropalias 

et al., 2023). Perangkat seperti e-LKPD berbasis PBL dapat memberikan pengalaman belajar yang 

variatif, melibatkan peserta didik sekaligus memfasilitasi penalaran adaptif. Di sisi lain, adanya 

integrasi nilai keislaman berpotensi memenuhi kebutuhan guru dalam menanamkan pendidikan 

karakter. 

Temuan kebutuhan guru ini menjadi dasar kuat bagi perancangan e-LKPD yang akan 

dikembangkan. Perangkat tersebut harus mampu membantu guru mengelola pembelajaran yang 

interaktif, mendorong partisipasi siswa, dan menyediakan materi yang relevan. E-LKPD yang 

dirancang perlu mendukung variasi gaya belajar dan memfasilitasi pembelajaran mandiri di luar jam 

sekolah. Integrasi teknologi dalam e-LKPD juga dapat membantu guru mengoptimalkan penggunaan 

smartphone sebagai sarana pembelajaran matematika. Dengan demikian, e-LKPD yang 

dikembangkan diharapkan menjadi solusi nyata terhadap permasalahan yang dihadapi guru dalam 

meningkatkan kualitas pembelajaran matematika. 

  

Hasil Analisis Kebutuhan Siswa 

Hasil pengamatan selama proses pembelajaran matematika di SMP Budi Mulia Pakisaji 

menunjukkan bahwa metode yang digunakan guru masih cenderung bersifat konvensional, yaitu 

ceramah dan latihan soal bersama. Pendekatan ini belum sepenuhnya menekankan pada 

pengembangan penalaran adaptif siswa. Berdasarkan angket kebutuhan yang diberikan kepada 32 

siswa, sebanyak 94% siswa menilai bahwa bahan ajar cetak yang ada saat ini kurang menarik dan 

kurang variatif. Selain itu, 97% siswa menyatakan bahwa penggunaan buku atau LKPD cetak saja 

tidak cukup untuk membantu mereka memahami materi secara optimal. Sebagian besar siswa juga 

menyatakan memerlukan sumber belajar tambahan yang dapat diakses melalui perangkat digital, 

seperti komputer atau smartphone. 

Temuan ini sejalan dengan Prastowo (2014) yang menyatakan bahwa bahan ajar yang menarik 
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secara visual dan interaktif dapat meningkatkan motivasi serta pemahaman siswa. Pembelajaran 

matematika yang mengandalkan metode ceramah dan cenderung prosedural membuat siswa pasif dan 

kesulitan mengaitkan materi dengan konteks nyata (Jupri et al., 2014). Oleh karena itu, penggunaan e-

LKPD berbasis Problem Based Learning (PBL) menjadi relevan karena dapat memfasilitasi 

keterlibatan aktif siswa dalam memecahkan masalah yang berkaitan dengan kehidupan sehari-hari. 

Integrasi media digital seperti gambar, animasi, dan video dalam e-LKPD juga efektif meningkatkan 

aspek kognitif dan afektif siswa (Fitriyah & Ghofur, 2022; Genlott & Grönlund, 2016). Dengan 

demikian, kebutuhan siswa akan bahan ajar digital interaktif menjadi fokus penting dalam 

pengembangan perangkat pembelajaran. 

Berdasarkan hasil analisis, e-LKPD yang akan dikembangkan perlu dirancang dengan 

mempertimbangkan aspek visual, praktis, dan relevansi materi dengan kehidupan sehari-hari siswa. 

Perangkat ini harus memungkinkan siswa untuk belajar secara mandiri kapan pun dan dimana pun. 

Penggunaan fitur interaktif seperti animasi dan latihan berbasis konteks akan membantu 

meningkatkan pemahaman konseptual dan penalaran adaptif siswa. Dengan demikian, diharapkan e-

LKPD dapat menjadi sarana belajar yang efektif, menarik, dan bermakna bagi siswa SMP. 

 

Hasil Analisis Kebutuhan Bahan Ajar Terintegrasi Nilai Keislaman 

Berdasarkan hasil angket yang diberikan kepada siswa, diperoleh bahwa lebih dari 90% siswa 

setuju atau sangat setuju jika e-LKPD matematika diintegrasikan dengan nilai-nilai keislaman. 

Sebanyak 97% siswa menyatakan bahwa adanya pengetahuan keislaman yang relevan dengan materi 

himpunan akan menambah wawasan keagamaan mereka. Selain itu, 97% siswa juga menyambut 

positif penyertaan kisah-kisah Islami yang terkait dengan materi, sedangkan 94% siswa mendukung 

integrasi ayat-ayat Al-Qur’an yang memiliki keterkaitan konsep dengan topik himpunan. Hasil ini 

mengindikasikan bahwa siswa tidak hanya membutuhkan bahan ajar matematika yang bersifat 

konseptual, tetapi juga mengharapkan adanya dimensi nilai dan moral yang dapat membentuk 

karakter mereka. 

Integrasi nilai keislaman dalam pembelajaran matematika selaras dengan konsep pendidikan 

holistik yang menekankan keseimbangan antara penguasaan ilmu pengetahuan dan pembentukan 

karakter (Al-Attas, 1991). Menurut Kurniawati dan Abdurrahman (2020), pembelajaran matematika 

yang dihubungkan dengan nilai-nilai Islam dapat meningkatkan motivasi belajar siswa sekaligus 

menanamkan nilai moral yang relevan dengan kehidupan. Selain itu, integrasi nilai keislaman sejalan 

dengan tuntutan Kurikulum 2013 yang mendorong penguatan pendidikan karakter (Kementerian 

Pendidikan dan Kebudayaan, 2017). Dengan demikian, pengembangan e-LKPD berbasis Problem 

Based Learning yang terintegrasi nilai keislaman tidak hanya memberikan pengalaman belajar yang 

bermakna secara kognitif, tetapi juga secara afektif dan spiritual. 

Berdasarkan hasil analisis ini, e-LKPD yang akan dikembangkan perlu memuat ayat-ayat Al-



Analisis Kebutuhan e-LKPD… Cholidiyah, Sujarwo, & Turmudi  139 

 

Qur’an, hadis, maupun kisah-kisah inspiratif yang relevan dengan topik matematika, khususnya 

materi himpunan. Penyajian nilai keislaman sebaiknya dilakukan secara kontekstual sehingga siswa 

dapat memahami keterkaitan antara konsep matematika dan ajaran Islam. Hal ini tidak hanya 

berpotensi meningkatkan minat belajar matematika, tetapi juga memperkuat penalaran adaptif siswa 

melalui penerapan konsep dalam konteks kehidupan nyata yang selaras dengan prinsip-prinsip Islam. 

Dengan demikian, e-LKPD ini diharapkan menjadi media pembelajaran yang mendukung 

pembentukan generasi yang cerdas secara intelektual, emosional, dan spiritual. 

 

Hasil Analisis Kemampuan Penalaran Adaptif Siswa 

Hasil tes awal kemampuan penalaran adaptif diperoleh melalui instrumen soal yang telah 

divalidasi. Tes ini diberikan kepada 32 siswa kelas VII SMP Budi Mulia untuk mengukur kemampuan 

penalaran adaptif. Tes tersebut diukur dengan soal tiga himpunan beririsan yang ditinjau dengan lensa 

indikator penalaran adaptif yakni mengajukan dugaan, memberikan bukti, memeriksa argumen, dan 

mengaitkan konsep dengan situasi baru. Berdasarkan analisis jawaban siswa, sebagian besar siswa 

masih menunjukkan kesulitan dalam memenuhi indikator tersebut. Hal ini ditunjukkan oleh lemahnya 

siswa dalam memberikan alasan logis terhadap jawabannya dan kesalahan mereka dalam memeriksa 

kebenaran argumen. Kondisi ini menunjukkan bahwa kemampuan penalaran adaptif siswa berada 

pada kategori rendah sehingga memerlukan intervensi pembelajaran yang tepat. 

 

Gambar 2. Hasil pre-test awal peserta didik dalam menyelesaikan masalah tiga himpunan beririsan. 

Analisis lebih lanjut terhadap hasil tes menunjukkan bahwa pada indikator mengajukan dugaan, 

sebagian besar siswa hanya menuliskan jawaban akhir tanpa menjelaskan proses berpikirnya. 

Misalnya, ditunjukkan pada Gambar 2, peserta didik memberikan jawaban yang salah dan tidak 

menyertakan dugaan secara tertulis. Menurut Stanford (2022), kemampuan menjelaskan proses 

berpikir merupakan bagian penting dari penalaran adaptif, karena dapat membantu siswa memperbaiki 

kesalahan dan mengembangkan strategi baru. Rendahnya indikator ini mengindikasikan bahwa 

pembelajaran sebelumnya belum banyak memberikan kesempatan kepada siswa untuk melatih 

keterampilan berpikir reflektif dalam memecahkan masalah. Oleh karena itu, strategi pembelajaran 

yang menekankan pada penalan adatif perlu diintegrasikan dalam bahan ajar. 

Pada indikator memberikan bukti, temuan menunjukkan bahwa siswa cenderung menebak atau 
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langsung memberikan jawaban tanpa mendukungnya dengan penjelasan logis. Hal ini sejalan dengan 

penelitian (Gardenia et al., 2020) yang menemukan bahwa rendahnya keterampilan argumentasi 

matematis menjadi kendala utama dalam pengembangan penalaran adaptif. Kondisi ini semakin 

diperparah dengan minimnya penggunaan model pembelajaran berbasis masalah atau diskusi yang 

mendorong siswa untuk mengemukakan alasan (Joyce & Calhoun, 2014). Akibatnya, siswa tidak 

terbiasa membangun argumen matematis yang kuat. Pembelajaran yang memanfaatkan e-LKPD 

berbasis Problem Based Learning berpotensi meningkatkan keterampilan ini karena menuntut siswa 

mencari dan menyajikan bukti dari solusi yang mereka peroleh. 

Indikator memeriksa kesahihan argumen juga menunjukkan capaian rendah. Beberapa siswa 

memberikan jawaban yang berbeda pada soal dan tidak melakukan evaluasi terhadap jawaban yang 

ditemukan. Hal ini mengindikasikan bahwa siswa belum terbiasa melakukan self-checking terhadap 

proses dan hasil pekerjaannya (Nizlel et al., 2016; Polya, 1973). Kurangnya latihan dalam memeriksa 

kembali hasil kerja kemungkinan disebabkan oleh metode pembelajaran yang masih berorientasi pada 

kecepatan menyelesaikan soal daripada pada kualitas penalaran (Amin et al., 2020; Yanti et al., 2021). 

Oleh karena itu, perlu adanya bahan ajar yang mendorong siswa untuk memeriksa kembali proses 

berpikir mereka secara mandiri, misalnya dengan memberikan ruang refleksi di akhir kegiatan belajar. 

KESIMPULAN 

 Hasil penelitian menunjukkan bahwa pembelajaran matematika di SMP Budi Mulia 

memerlukan bahan ajar inovatif berupa e-LKPD berbasis Problem Based Learning yang sesuai 

kurikulum, memuat nilai keislaman, dan mampu meningkatkan kemampuan penalaran adaptif siswa. 

Analisis kebutuhan mengungkapkan guru dan siswa membutuhkan media yang interaktif, aplikatif, 

serta relevan dengan kehidupan sehari-hari, sedangkan hasil tes awal memperlihatkan kemampuan 

penalaran adaptif siswa berada pada kategori rendah di hampir semua indikator. Temuan ini 

menegaskan pentingnya pengembangan e-LKPD yang tidak hanya fokus pada pemahaman konsep, 

tetapi juga mendorong keterampilan berpikir kritis, argumentatif, dan reflektif, sekaligus 

mengintegrasikan nilai moral dan religius sebagai bagian dari pembentukan karakter siswa. 
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